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ABSTRACT

Oil palm (Elaeis guineensis Jacqr Indonesiacommonly cultivatedn land that is
classified agnarginal landsuch assoil typeultisol with a low fertility rate, so itis
necessary to improvthe quality of seedwith the use ofarbuscular mycorrhiza
fungi (AMF) and NPK fertilizers. This study aned (1) to determinethe most
appropriatetype of AMF for oil palm seeding, (2) to determine the dosef NPK
fertilizeris best forthe growth ofoil palm seedlings(3) to determinewhether the
responseof oil palm seedlingtobe determinetly thetype ofNPK fertilizer, (4) to
determine thdestdoseof NPK fertilizerfor eachtype ofAMF. Researcttompiled
usingfactorial treatmentdesign(6 x2) with 5 replications The first factoris the type
of mycorrhizal (M) which consists of 6 levels iem (without AMB, my
(Entrophosporasp. IsolatesMV 3 ), m, (Entrophosporasp. Isolates MV12), mg
(Glomussp IsolatesMV 4), my (Glomussp. IsolatesMV11), and ms (Glomussp.
IsolatesMV13). The second factoris the dosENPK fertilizer(P) which consistsof
2 level p1 (100% of the recommended dgs@2 (75% of the recommendedos§.
The similarity of variance between treatmentwere testedwith Least Significant
Differencetes{LSD) at 5% significance level The results showefl) All types of
FMA being testedtanincrease thegrowth of oil palm seedlingsomparedwithout
exceptionAMF Glomus sp. MV isolates 11, (2) doseof NPK fertilizer 100% of
recommended dosgsoducethe bestgrowth of oil palm seedlingshown by the
fresh weight of shoot, dry weight of shoot, fresh weight of root, dry weight of
rootaand leaf greennesslevel (3) palm seedling growth responseto AMF
inoculationis not determinethy a givendose ofNPK fertilizer, (4) there is no
optimum dosef NPK fertilizerfor each type oAMF wereused

Keywords: Arbuscular mycorrhizal fungidoseNPK fertilize, oil palmseedling.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak sawit éFaliz012). Saat ini
Indonesia merupakan produsen minyak sawit mentah (CPO) terbekanali Padaahun 2012, luas
lahan perkebunan di Indonesia mencapai 9 juta ha dengan produksi CPO 24 juta ton per tahun.
Produksi ini dikonsumsi di dalam negeri sebesar 5 juta ton, rdarme80 % sisanya di ekspor.
Lampung memiliki lahan perkebunan kelapa sawit darlgasan 118.634 ha pada tahun 2012, dengan
produksi CPO sekitar 401.052 ton (Direktorat Jendral Perkebunan, 28&2dala pengembangan
kelapa sawit di Indonesia adalah langkanya lahan subur dan biaya pemeliharan khususnya pemupukan
yang relatif tingyg Lahan pengembangan kelapa sawit banyak diusahakan pada lahan yang tergolong
lahan marginal dengan tingkat kesuburan yang rendah (Hardjowigeno, 1993). Sebagian besar tanah di
Indonesia meliputi tanah Ultisol yang mempunyai sebaran sangat luas. Ha#emag%otal daratan
IndonesigKementrian Pertanian, 2010).

Dewasa ini mulai dikembangkan pemanfaatan mikrooganisme yang bermanfaat khususnya
Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA). Sebagai alternatif mengatasi masalah ketersediaan unsur hara
khususnya Psebagai unsur hara makro. Fungi Mikoriza Arbuskula pada lahan marginal yang miskin
unsur hara mampu meningkatkan penyerapan hara makro (terutama P) dan hara mikro melalui hifa
eksternalnya (Simanungkalit, 2004)Y-ungi Mikoriza Arbuskular merupakan asasiantara fungi
dengan akar tanaman yang membentuk jalinan interaksi yang kompleks dan memiliki kemampuan
berasosiasi hampir dengan 90% tanaman dan membantu tanaman dalam meningkatkan efisiensi
penyerapan unsur hara terutama fosfor (Anas, 1989).

Penelitan ini bertujuan untuk (1) menentukan jenis FMA yang paling sesuai untuk pembibitan
kelapa sawit, (2) menentukan dosis pupuk NPK yang paling baik untuk pertumbuhan bibit kelapa
sawit, (3)mengetahui apakah respon bibit kelapa sawit terhadap jenis FMAllditeroleh dosis
pupuk NPK, (4)menentukan dosis pupuk NPK terbaik untuk mamsasing isolat FMA

METODE

Penelitiandilaksanakan diaboratorium Produksi Perkebunanmah kaca Fakuds Pertanian
Universitas Lampugy danlahan Politeknik Negeri Lampung dari bulan Mei 2013 sampai Februari
2014. Alat 7 alat yang digunakan adalah mikroskop stereo dan majemuk, timbangan elektrik, pinset
spora, cawan petri, saringarikro (ukuran B0 um, 63 um, dan 45umyelas ukur, cangkutounter,
polibag, cutter, ember, gembor, oveppver glasskaca preparat, dan alat tuli®ahan- bahan yang
digunakan adalalgerminated see#telapa sawit varieta¥enera Simalungun, pasir, tanah, aquades,
larutan KOH 10%, HCL 1%glycerol,trypan blugpupukfiRockp h o s p, brea, MPK, dan mikoriza
yaitu Glomussp. darEntrophosporasp.

Perlakuan disusun dalamanmcangan perlakuan faktorialx@ dengan 5 ulangan. Faktor
pertama adalah jenis mikoriza (M) yang terdiri dari 6 taraf yag{Kmntrol), my (Entrophosporasp.,
Isolat MV 3), m (Entrophosporasp., Isolat MV 12), m(Glomussp., Isolat MV 4), m(Glomussp.,
Isolat MV 11), dan r{Glomussp., Isolat MV 13). Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK (P) yang
terdiri dari 2 taraf yaitu p(100% daridosis anjuran), (75% dari dosis anjuran)Adapun masing
masing isolat yangdigunakan dapat dilihat padbel 1.
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Tabel 1. Deskripsi Fungi Mikoriza Arbuskular.

Spesies Isolat Asal Daerah Tanaman Inang
Entrophosporasp. MV3 (my) Lampung Kelapa Sawit
Entrophosporasp. MV12 (my) Medan Kelapa Sawit
Glomussp. MV4 (ms) Lampung Kelapa Sawit
Glomussp. MV11 (my) Lampung Kelapa Sawit
Glomussp. MV13 (ms) Jember Jarak Pagar

Kesamaan ragam antar perlakuan diuji dengan Uji Barlett. Kemenambahan dalerdiajn
Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi yaitu ragam perlakuan homogen dan data bersifat menambah, data
dianalisis ragam. Pemisahan nilai tengah diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan peluang
melakukan kesalahan ditentukan sebesar 0,05.

Penyemain benih

Benih kelapa sawit yang baru kecambah disemai pada media persemaian menggunakan pasir
steril selamal minggu kemudiaditransplanting ke pre nursery.

Penyiapan media tanam Bre-nursery darMain Nursery

Media tanam yang digunakan pada saapréinursery adalah tanah yang tidak steril dan
bahan orgahi dengan perbandingan bahamganik 7:1. Kedua media dicampur hingga rata,
kemudian ditambahkan pupuk Rock Phospat sebanyak 100 g untuk 60 polibagrseny lalu
dicampur hingga homogen. Sedkaig media tanam yang digunakan pada mairsery adalah tanah
top soil yang tidak disterilkan.

Penanaman dPre-nursery dan inokulasi spora FMA

Benih yang telah disemai selama 4 mingdjpindahtanam dalam polibag yang berukuikh
x 25 cmdengan satu bit per polibag. Inokulum FMA ditaburkan secara merata dan perlahan pada
akarakar bibit dengan dosis +500 spora/bibit, sehingga inokulum tersebar merata dipermukaan akar.
Polibagpolibag yang sudah ditanami bibit dan diinokulasi dengan FMA sesuai per]dieraudian
disusun di dalam rumah kaca sediash letak percobaarBibit dipelihara selama dua bulan sebelum
di transplanting kenain nursery Pemupukan dilakukan dengan menyemprotkan pupuk kepermukaan
helai daun menggunakan pupuk urea dengan dogisrdiger untuk 100 bibit.

Penanaman dvlain Nursery

Transplanting bibit dari pre nursery keain nurserydilakukan setelah bibit di pre nursery
berumur 3 bulan setelah semai. Sebelum proses transplanting dilakukan, disiapkan polibag yang beris
tanah top soil sebanyak 20 kg tiaplibag. Lubang tanam dipolibag untoiain nurserydibuat sesuai
dengan ukuran polibag di pre nursery agar bibit dapat ditransplanting tanpa merusak perakarannya dan
memudahkan proses transplanting.

Pemeliharaan tanaan

Pemeliharaan bibit kelapa sawit yang dilakukan melipetiyiraman, penyiangan gulma,
pengendalian hama penyatanpemupuka (Tabel 2)
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Tabel 2. Jenis dan dosis pupuk yang digunakan selama penelitian.

- . . Anjuran Penelitian (75% dari anjuran)
Umur bibit kelapa sawit ( minggu)
NPK 15:15:15 NPK 15:15:15

14-15 259 1,875¢
16-17 59 3,759
18/ 20 7549 56259
22-24 10g¢g 7549

26 10g 7549

28 10g¢g 7549

30 10g 7549

32 10g¢g 7549

34 159 11,25¢

36 15¢g 11,259

VariabelPengamatan

Pengamatan dilakukan saat bibit berumur 36 minggu setelah semai. Untuk meguji kesahihan
kerangka pemikiran dan hipotesis dilakukan pengamatan terhadap vesahkél tinggi tanaman,
jumlah daun , tingkat kehijauan daun, bobot segar tajutotbeegar akar, bobot kering tajuk, bobot
kering akar, jumlah akar primer, volume akar, persentase infeksi akar, dan jumlah spora.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitianmenunjukkanbahwa perlakuan jenis FMA pada pembibitan kelapa sawit
berpengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman, bobot segar tajuk, bobot segar akar, bobot kering
tajuk, jumlah akar primer, volume akar, persen infeksi akar, dan jumlah spora. Dosis pupuk NPK
untuk pembibitan kelapa sawit berpengaruh nyata pada variabel bobot segar akar, bobot kering tajuk,
dan persen infeksi akar. Pengaruh interaksi antara jenis FMA dan dosis pupuk NPK tidak berpengaruh
nyata pada seluruh variabel pengamatan (Tabel 3).

Tabel 3. Refipitulasi analisis ragam data penelitian.

Variabel Pengamatan Perlakuan
FMA (M) Pupuk (P) MxP
Tinggi tanaman * tn tn
Jumlah daun tn tn tn
Tingkat kehijauan daun tn tn tn
Bobotsegartajuk * tn tn
Bobotsegarakar * * tn
Bobot kering tajuk * * tn
Bobot kering akar tn tn tn
Jumlah akar primer * tn tn
Volume akar * tn tn
Persen infeksi akar * * tn
Jumlah Spora * tn tn

Keterangan:tn= tidak nyata pada =5 %
* = nyata pada =5 %

Hasil penelitianmenunjukkanbahwa inokulasi FMA pada bibit kelapa sawit berpengaruh
terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit. Tinggi tanaman bibit kelapa sawit tertinggi diperoleh pada
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bibit yang diinokulasiGlomus sp. Isolat MV 13, Entrophosporasp. Isolat MV 12,Glomus sp.
IsolatMV 4, danGlomussp. Isolat MV 11 berbeda nyata dengan tanpa mikoriza dan inokulasi
Entrophosporasp. Isolat MV 3. Perlakuan pemupukan NPK pada dosis 100% dari dosis ajuran
maupun 75% dari dosis anjuran tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanamé&elajzitsawit yang
tidak berbeda (Tabel 4)Hal ini didukung oleh penelitian Saputra (2011) yang menyatakan bahwa
pemberian FMAGIomussp.dapat menghasilkan tinggi bibit kelapa sawit yang tertinggi dibandingkan
FMA jenis Entrophosporasp.dan tanpamikoriza.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan jenis FMA dan dosis pupuk NPK pada tinggi tanpméah daun, dan
tingkat kehijauan daubibit kelapa sawit umur 9 bulan.
Nilai TengahTinggi Nilai Tengah Nilai TengahTingkat

Perlakuan Tanaman Jumlah Daun Kehijauan Daun
------- cm ------- ---- Helai ---- s 0 e

Tanpa Mikoriza 87,87 c¢c 11,60 b 59,14 a
Entrophosporasp.IsolatMV 3 88,99 bc 12,50 a 61,05 a
Entrophosporasp.IsolatMV 12 100,04 a 12,50 a 60,91 a
Glomussp.lIsolatMV 4 96,13ab 12,80a 61,28 a
GlomussplsolaiMV 11 93,19 abc 12,30 ab 58,94 a
Glomussp.IsolatMV 13 100,38 a 12,60 a 59,31 a
BNT 5 % 7,56 0,86 5,47

NPK 100 %dosis anjuran 93,73a 12,50a 60,12 a
NPK 75 % dosis anjuran 95,12a 12,60a 60,08 a
BNT 5% 4,36 0,50 3,16

Keterangan: Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda menurut uji BATopAda

Inokulasi FMA pada bibit kelapa sawit berpengaruh terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit.
Jumlah daun bibit kelapa sawit terbanyak diperoleh pada bibit yang diinolalasussp. MV 4
tetapi tidak berbeda nyata dengan pemberian seluruh jenis inokikamzan Jumlah daun terendah
pada bibit yang tanpa inokulasi mikoriza, namun tidak berbeda nyata déhganssp. MV 11.
Perlakuan pemupukan NPK pada tidak berpengaruh pada jumlah daun bibit kelapd@adwitigkat
kehijauan daumnokulasi FMA , dois pupuk NPK, maupun pengaruh interaksi antara keduanya tidak
berpengaruh nyata (Tabél

Hasil penelitianmenunjukkanbahwa inokulasi FMA pada bibit kelapa sawit berpengaruh
terhadap bobot segar tajuk bibit kelapa sawit. Bobot segar tajuk bibit lsslajtaerbesar diperoleh
pada bibit yang diinokulagtntrophosporasp. Isolat MV 12 danGlomussp. Isolat MV 13, berbeda
nyata dengan tanpa mikoriz&ntrophosporasp. Isolat MV 3 dan Glomus sp. IsolatMV 11.
Perlakuan pupuk NPK tidak berpengaruh tedpatiobot segarajuk bibit kelapa sawit (Tabed).

Pada variabel pengamatan bobot kering tajuk, inokulasi FMA meningkatkan bobot kering tajuk bibit
kelapa sawit. Bobot kering tajuk bibit kelapa sawit terbesar diperoleh pada bibit yang diinokulasi
Glomus sp. Isolat MV 4, Entrophosporasp. Isolat MV 12 danGlomus sp. Isolat MV 13
menghasilkan bobot kering tajuk yang lebih tinggi dibandingkan tanpa inokulasi FMA berbeda nyata
dengan tanpa mikoriza d&ntrophosporasp. Isolat MV 3, sedangkan bobot keritgjuk terendah
terdapat pada bibit yang tidak diinokulasikan FMA serta tidak berbeda nyata déluyanssp.

Isolat MV 11. Perlakuan pemupukan NPK pada dosis 100% dosis ajuran menghasilkan bibit yang
lebih tinggi dibandingkan perlakuan pupuk 75% dadslanjuran (Tabeb).

Marschner dan Dell (1994) menyatakan bahwa FMA memiliki peranan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cara meningkatkan serapan hara melalui perluasan
permukaan area serapan. Fungi mikoriza Arbuskular membantu pesnyenasur hara melalui hifa
hifa eksternalnya yang berasosiasi dengan akar tanamn inangnya, sehingga tanaman dapat menyerap
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air dan unsur hara di daerah atnizosfir. Menurut Nugoho (1990), meningkatnya penyerapan-ion
ion lainnya dari tanah sehingga nrmakbanyaknya unsur hara yang diserap oleh tanaman dapat
menaikkan bobot bagian atas tanaman seperti bobot kering tajuk dan bobot segar tajuk.

Tabel 5. Pengaruh perlakuan jenis FMA dan dosis pupuk NPK pada bobot segar tajuk dan bobot
kering bibit kelapasawit umur 9 bulan.

Nilai TengahBobot Kering

Perlakuan Nilai TengahBobot Segar Tajuk Tajuk
g g

Tanpa Mikoriza 340,08 c 93,64c
Entrophosporasp.IsolatMV 3 388,52 bc 101,49
Entrophosporasp.IsolatMV 12 492,33 a 116,24ab
Glomussp.lIsolatMV 4 437,87 ab 120,88a
GlomussplsolaiMV 11 399,05 bc 110,40 abc
Glomussp.lIsolatMV 13 476,72 a 11582 ab
BNT 5 % 5,47 17,04
NPK 100 % dosis anjuran 426,03 a 118,01a
NPK 75 % dosis anjuran 418,82 a 101,48b
BNT 5% 3,16 9,84

Keterangan: Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda menurut uji BRI T5pada

Hasil penelitianmenunjukkanbahwa inokulasi FMA pada bibit kelapa sawit berpengaruh
terhadap bobot segar akar bibit kelapa sawit. Bobot segar akar bibit kelapa sawit terbesar diperoleh
pada bibit yang diinokulagtntrophosporasp. Isolat MV 12 berbeda nyata dengan tanpa mikoriza,
Entrophosporasp. Isolat MV 3, daGlomussp. Isolat MV 11 tetapi tidak berbeda dendatomussp.
IsolatMV 4 danGlomussp. Isolat MV 13. Bobot segar akar terendah terdapat pada bibit yang tidak
diinokulasikan FMA. Perlakuan pemupukan NPK dosis 100%gmesilkan bobot segar akar yang
lebih tinggi dari dosis ajuran dibandingkan diberikan pupuk 75% dari dosis anjuran (Tabel 8).

Tabel 8. Pengaruh perlakuan jenis FMA dan dosis pupuk NPK pada persen infeksi akar bibit kelapa
sawit umur 9 bulan.

Perlakuan Nilai TengahPersen Infeksi Akar Nilai TengahJumlah Spora
% jumlah spora/50 g sampel tanah

Tanpa Mikoriza 63,05b 15,40 ¢
Entrophosporesp.lsolatMV 3 85,51 a 52,50 ab
Entrophosporesp.IsolatMV 12 90,70 a 52,40 b
Glomussp.IsolatMV 4 85,87 a 50,50 b
GlomussplsolaMV 11 80,27 a 60,00 a
Glomussp.IsolatMV 13 90,77 a 52,70 ab

BNT 5 % 12,63 7,5

NPK 100 % dosis anjuran 78,49 b 46,90 a

NPK 75 % dosis anjuran 86,90 a 47,60 a

BNT 5% 7,29 4,37

Keterangan: Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda menurut uji BElTspada

Inokulasi FMA pada bibit kelapa sawit berpengaruh terhadap bobot kering akar bibit kelapa
sawit. Bobot kering akar bibit kelapa sawit terbesar diperoleh pada bibit yang diindkialasissp.
MV 4 berbeda ngta dengan tanpa mikoriza, tetapi tidak berbeda nyata dengan pemberian jenis FMA
lainnya. Bobot kering akar terendah terdapat pada bibit yang tidak diinokulasikan FMA. Perlakuan
dosis pupuk tidak berpengaruh terhadap bobot kering akar bibit kelapa(Fabd 6). Hal ini
didukung oleh penelitiagafitri (2012) yang menyatakdahwa tanaman tomat yang diinokulasikan
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dengan berbagai jenis dan dosis FMA memiliki bobot basah akar dan bobot kering akar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tanpa inokulasi FMA.

Tabel 6. Pengaruh perlakuan jenis FMA dan dosis pupuk NPK pada bobot segar akar dan bobot
kering bibit kelapa sawit umur 9 bulan.
Nilai TengahBobot Segar

Perlakuan Nilai TengahBobot Kering Akar

Akar
---------- g - -mmmmmmmm-—-- Helal --------m oo

Tanpa Mikoriza 84,64 c 21,18 b
Entrophosporasp.IsolatMV 3 98,73 b 2521 a
Entrophosporasp.IsolatMV 12 110,53 a 23,65a
Glomussp.IsolatMV 4 107,12 ab 26,75 a
GlomussplsolaMV 11 98,67 b 26,14 a
Glomussp.IsolatMV 13 100,89 ab 25,64 a
BNT 5 % 11,55 4,00

NPK 100 % dosis anjuran 105,19 a 25,14 a
NPK 75 % dosis anjuran 95,01 b 24,39 a
BNT 5% 6,67 2,30

Keterangan: Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda menurut uji BAT5pgAda

Inokulasi FMA pada bibit kelapa sawit berpengaruh terhadap jumlah akar primer bibit kelapa
sawit. Jumlah akar primer bibit tertinggi diperoleh pada bibit yang diinok@lasnussp. Isolat MV
13 danGlomussp. IsolatMV 4 yang berbeda nyata dengan tanp@nma danGlomussp. MV 11,
sedangkan jumlah akar primer terendah terdapat pada bibit yang tidak diinokulasikan FMA dan tidak
berbeda nyata deng&mtrophosporasp. Isolat MV 3 Entrophosporasp. Isolat MV 12, daiGlomus
sp. Isolat MV 11. Perlakuan pupi4PK pada jumlah akar primer bibit kelapa sawit (T@pel

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi FMA pada bibit kelapa sawit berpengaruh
terhadap volume akar bibit. Volume akar bibit kelapa sawit tertinggi diperoleh pada bibit yang
diinokulasiGlomus sp. Isolat MV 4, Glomussp. Isolat MV 13, dafentrophosporasp. Isolat MV 12
berbeda nyata dengan tanpa mikoriza. Perlakuan pupuk NPK pemupukan tidak berpengaruh nyata
terhadap volume akar bitkielapa sawit (Tabel).

Tabel7. Pengaruh perlakugenis FMA dan dosis pupuk NPK pada jumlah akar prider volume
akarbibit kelapa sawit umur 9 bulan.
Nilai TengahJumlah Akar

Perlakuan . Nilai Tengahvolume Akar
Primer

Tanpa Mikoriza 21,00 b 116,00 c
Entrophosporasp.IsolatMV 3 22,10 ab 130,00 bc
Entrophosporasp.IsolatMV 12 23,20 ab 152,00 ab
Glomussp.IsolatMV 4 24,00 a 154,00 a
GlomussplsolaMV 11 21,40b 131,00 bc
Glomussp.IsolatMV 13 24,30 a 152,00 ab
BNT 5 % 2,22 22,816
NPK 100 % dosis anjuran 22,60 a 140,00 a
NPK 75 % dosis anjuran 22,73 a 13833 a
BNT 5% 1,28 13,17

Keterangan: Dua nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda menurut uji BAIT5pAda

Inokulasi FMA pada bibit kelapa sawit berpengaruh terhadap persen infeksi akar bibit. Persen
infeksi akar pada bibit kelapa sawit yang diinokulasikan FMA berbeda nyata dengan tanpa mikoriza.
Persen infeksi akar terendah terdapat pada bibit yang tidakkdiasikan FMA. Perlakuan
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pemupukan NPK berpengaruh nyata terhadap persen infeksi akar. Persen infeksi akar lebih baik
diperoleh pada tanaman yang di berikan dosis pupuk FRKdari dosis ajuran (Tabél.8

Fakuara (1998) menyatakan percobaan dalamtguh yang tidak sterii memungkinkan
adanya FMA didalamnya. Oleh sebab itu diperlukan melakukan sterilisasi media tanam yang lebih
steril guna menekan FMA endogenus yang dikhawatirkan bersifat antagonis. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Safitri (2I2) yang menemukan bahwa pada tanaman tomat yang diberikan perlakuan
tanpa mikoriza juga mengalami infeksi akar sebesar 26,67%.

Inokulasi FMA pada bibit kelapa sawit berpengaruh terhadap jumlah spora dalam tanah yang
telah ditanami bibit kelapa sawit. udlah spora terbanyak diperoleh pada bibit yang diinokulasi
Glomussp. MV 11 berbeda nyata dengan tanpa mikoErdrophosporasp. MV 12 danGlomussp.

MV 4. Jumlah spora terendah terdapat pada bibit yang tidak diinokulasikan FMA. Perlakuan pupuk
NPK tidak berpengaruh nyatarhadap jumlah spaora

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (Ieluruh jenis FMA yang diujikan dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sagiftandingkan tanp&MA kecuali Glomussp. Isolat
MV 11, (2) pemberiamosis pupuk NPK 100% dari dosis anjuran menghasilkan pertumbuhan terbaik
bibit kelapa sawit pada variabel bobot segar akar, volume akar, bobot segar tajuk, bobot kering akar,
bobot kring tajuk, dan tingkat kehijauan daun, (3) respon pertumbuhan bibia lsdat terhadap
inokulasi FMA tidak ditentukan oleh dosis pupuk NPK yang diberikan, (4) tidak terdapat dosis
optimum pupuk NPK untuk masifmgasing jenis FMA yang digunakan.
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